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 ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of photosynthetic bacterial fertilizer and the pull-push 

cultivation technique on corn. The research was conducted in Banjaran Village, Purbalingga 

Regency. The experimental design used was a completely randomized block design. The 

treatments for photosynthetic bacteria included S0 (control), S1 (50 mL/2L), and S2 (100 

mL/2L), as well as the pull-push system treatments P0 (control), P1 (lemongrass), and P2 

(groundnut). Each treatment was replicated three times and analyzed using ANOVA. Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) (α=5%) was employed for significantly different results. The 

observed variables were plant height, number of leaves, dry root weight, dry plant weight, and 

total chlorophyll. The results indicated that the application of photosynthetic bacterial fertilizer 

increased plant height but did not affect the number of leaves. The pull-push cultivation 

technique showed significance in the lemongrass treatment and total chlorophyll, while no 

interaction was observed between the two applied treatments. 

Keywords: Chlorophyll, corn, fertilizer, photosynthetic bacteria, pull–push system 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pupuk bakteri fotosintetik dan teknik 

budidaya tarik-dorong pada tanaman jagung. Penelitian ini dilakukan di Desa Banjaran, 

Kabupaten Purbalingga. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 

kelompok lengkap. Perlakuan bakteri fotosintetik meliputi S0 (kontrol), S1 (50 mL/2L), dan 

S2 (100 mL/2L), serta perlakuan sistem tarik-dorong P0 (kontrol), P1 (serai), dan P2 (kacang 

tanah). Setiap perlakuan diulang tiga kali dan dianalisis menggunakan ANOVA. Uji Jarak 

Berganda Duncan (DMRT) (α=5%) digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil yang 

signifikan. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering akar, berat 

kering tanaman, dan total klorofil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk bakteri 

fotosintetik meningkatkan tinggi tanaman tetapi tidak berpengaruh pada jumlah daun. Teknik 

budidaya tarik-dorong menunjukkan signifikansi pada perlakuan serai dan total klorofil, 

sedangkan tidak ada interaksi yang diamati antara kedua perlakuan yang diterapkan. 

Kata kunci: Bakteri fotosisntesis, jagung, klorofil, system pull-push, pupuk  

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber pangan utama 

adalah jagung. Masalah ketahanan pangan 

dan produksi pangan semakin kompleks. 

Ketersediaan lahan yang terbatas, praktik 

pertanian yang tidak berkelanjutan, dan 

dampak negatif terhadap kesehatan tanah. 

Jagung sangat penting untuk memastikan 

bahwa orang memiliki akses yang cukup 

terhadap makanan. Tujuan Pembangunan 
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Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 

yang menekankan gizi, keamanan pangan, 

dan pertanian yang ramah lingkungan. 

Program pangan SDGs adalah program 

keamanan pangan, gizi komunitas (Ajeigbe & 

Ganda, 2024; Cárdenas, 2019),, dan 

peningkatan produksi berkelanjutan (Grosso 

et al., 2020). Faktor lingkungan dapat 

menghambat proses pertumbuhan dan 

mengurangi hasil panen (Chaudhry & Sidhu, 

2022; Chieb & Gachomo, 2023). Produksi 

jagung di Kabupaten Purbalingga mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2021, produksi jagung 

mencapai 2,06ton ha-1. Kemudian, pada tahun 

2022, produksinya turun menjadi 1,65 ton ha-

1, dan pada tahun 2023, produksinya 

mencapai 2,14 ton ha-1 (Data Purbalingga, 

2024). 

Masalah utama dalam budidaya 

jagung di tanah podzolik merah-kuning 

adalah tanahnya bersifat asam dan nutrisi 

sangat terbatas. Penggunaan bahan organik 

dan teknik bertani dapat memberikan dampak 

positif bagi lingkungan (Durán-Lara et al., 

2020; Shaji et al., 2021). Masalah dalam 

bertani di tanah podzolik merah-kuning 

adalah tanahnya bersifat asam dan nutrisi 

sangat terbatas.  Urgensi penelitian untuk 

mengatasi nutrisi tanah yang rendah dan hasil 

panen jagung yang belum optimal pada tanah 

podzolik merah-kuning. Salah satu upaya 

dapat diatasi dengan menggunakan pupuk 

bakteri fotosintetis dari ekstrak akar bambu, 

Bio P60, yang dikombinasikan dengan 

ekstrak spirulina. Ekstrak akar bambu, 

dikombinasikan dengan spirulina, bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi pupuk 

bakteri fotosintetik. Sistem budidaya pull-

push system meningkatkan pemanfaatan 

ruang dan sumber daya. Penelitian ini dapat 

memberikan solusi berkelanjutan bagi petani 

untuk meningkatkan hasil pertanian, dan lebih 

ramah lingkungan.  

Bakteri fotosintetis (PSB) adalah jenis 

bakteri yang menghasilkan makanan sendiri 

menggunakan cahaya matahari (Gunaseelan 

et al., 2024; Lu et al., 2022). PSB memiliki 

pigmen yang berperan dalam mempercepat 

proses fotosintesis (Labunskaya et al., 2024; 

Z. Wang et al., 2020). Akar bambu sebagai 

regulator pertumbuhan dan mengandung 

Bacillus polymixa (Bishnu Maya et al., 2021). 

Pseudomonas fluorescens P60 (Bio P60) 

adalah bakteri bermanfaat yang membantu 

tanaman tumbuh lebih baik (Sun et al., 2024; 

Y. Wang et al., 2024). Bakteri fotosintetis 

berkontribusi pada peningkatan ketersediaan 

nutrisi dan perbaikan struktur tanah, yang 

memungkinkan akar tanaman menyerap hara 

(Das et al., 2025). Bakteri fotosintetis mampu 

memfiksasi nitrogen atmosfer dan 

meningkatkan tingkat penyediaan nutrisi bagi 

tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh 

Aplikasi inokulan bakteri fotosintetis mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman pangan seperti padi dan jagung, 

dengan peningkatan biomassa dan potensi 

hasil panen tinggi (Lee et al., 2021), serta 

dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan dan salinitas (Ferioun et 

al., 2025). Spirulina berperan dalam 

meningkatkan nitrogen untuk pertumbuhan 

tanaman (El-Sheekh et al., 2021). Penerapan 

20 mL pupuk cair bakteri fotosintetik 

menghasilkan berat kering 21,04 g pada 

tanaman kailan (Panunggul et al., 2023). 

Teknik budidaya pull push system 

adalah teknik budidaya yang 

mengintegrasikan tanaman inang, rumput, 

dan lingkungan untuk menjaga lingkungan 

agar hama dan penyakit tidak menyerang 

tanaman (Gugissa et al., 2022) yang ramah 
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lingkungan (Buleti et al., 2023). Teknologi 

sistem tarik-dorong dapat meningkatkan hasil 

panen jagung sebesar 46,80% dan 51,11% 

(Sime et al., 2024; Yeboah et al., 2021), 

pengendalian hama (Byers & Levi-Zada, 

2022). 

Fotosintetis dan metode yang disebut 

pull-push system yang dapat membantu 

meningkatkan produksi jagung. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

penggunaan bakteri ungu yang membantu 

dalam penyerapan fosfat dapat membuat 

tanaman kacang polong menyerap fosfor 

lebih sedikit (Y. Wang et al., 2021). Selain itu, 

pull push system pada tanaman Desmodium 

hanya mempengaruhi tanaman penutup tanah, 

dan jarak tanam mempengaruhi persaingan 

untuk cahaya dan nutrisi (Librán et al., 2023). 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah 

Namun, kajian mengenai integrasi pupuk 

bakteri fotosintetis dengan teknik pull–push 

system pada tanaman jagung masih sangat 

terbatas, khususnya pada kondisi lahan 

podzolik merah kuning. Pemanfaatan air 

kolam, ekstrak akar bambu, P. fluorescens 

P60, dan ekstrak spirulina fermentasi untuk 

memproduksi bakteri fotosintetik yang 

berfungsi sebagai hormon, antibodi tanaman, 

dan nutrisi di tanah. Pull push system yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya tidak 

efektif dalam menghasilkan hasil panen 

optimal. Desmodium berperan sebagai 

pencegahan terhadap degradasi tanah tetapi 

tidak menghasilkan Rhizobium. Penelitian 

yang akan dilakukan dapat menggunakan 

serai untuk mengusir hama dan penyakit, serta 

kacang tanah sebagai tanaman yang 

menyediakan nitrogen dan hasil panen 

optimal. Riset bertujuan untuk menentukan 

pengaruh pupuk bakteri fotosintesis dan 

Teknik bididaya pull push system terhadap 

pertumbuhan, fisiologi, dan hasil tanaman 

jagung. 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilakukan di lahan di Desa 

Banjaran, Bojongsari, Purbalingga, 

Indonesia, yang terletak pada ketinggian 145 

mdpl. Bahan-bahan penelitian yang 

digunakan meliputi benih jagung manis 

hibrida, aseton, alkohol, pupuk NPK Mutiara, 

bahan kimia untuk kertas saring, kertas label, 

plastik 0,5 kg, tisu, mikroorganisme efektif 4, 

Bio-P60, dan pestisida. Alat-alat yang 

digunakan meliputi tabung reaksi, pipet ukur, 

gelas ukur, tabung Erlenmeyer, beaker, 

spektrofotometer, polibag, oven, timbangan 

analitik, cangkir porselen, kuvet, dan alat 

tulis. Variabel yang diamati meliputi variabel 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

variabel hasil termasuk usia berbunga 

tanaman,berat akar kering dan berat kering 

tanaman, serta karakteristik fisiologis berupa 

total klorofil. 

Prosedur Penelitian 

Fermentasi pupuk bakteri fotosintetik 

menggunakan air kolam ikan dan fermentasi 

akar bambu. Letakkan 500g akar bambu 

dalam wadah fermentasi. Selanjutnya, 

campurkan 10 L air kolam ikan, lalu 

campurkan 100 g gula merah. Tuang ke dalam 

wadah dan tambahkan 25 mL larutan starter 

efektif Mikroorganisme-4 (EM-4) dan 

spirulina fermentasi dari air kolam ikan, lalu 

aduk hingga merata. Setelah itu, tuangkan 25 

mL Bio P60. Simpan selama 14 hari dalam 

keadaan tutup jeligen tidak rapat hingga 

warnanya berubah menjadi merah muda. 

Kemudian, aplikasikan sesuai dosis 

perlakuan. 

Sampel daun tanaman ditimbang 

dengan berat 0,1 mg. Kemudian, sampel daun 
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diekstrak dengan larutan aseton 85% dalam 

10 mL, dengan perbandingan berat sampel 

dan aseton 1: 100.  Spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 644 nm dan 663 nm 

digunakan untuk menganalisis ekstrak 

fermentasi sampel tanaman. Kandungan 

klorofil (mg/L) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: Klorofil a = 

1.07 (OD 663) - 0.094 (OD 644) Klorofil b = 

1.77 (OD 644) - 0.28 (OD 663) Total klorofil 

= 0.79 (OD 663) + 1.076 (OD 644) 

(Dharmadewi, 2020). Dosis bakteri 

fotosintetis yang digunakan pupuk bakteri 

fotosintesis, terdiri tiga taraf: S0 (kontrol), S1 

(50 mL/2L), dan S2 (100 mL/2L) Komponen 

tanaman pada pull–push system P0 (kontrol), 

P1 (serai), dan P2 (kacang tanah). Desain 

perlakuan yang digunakan dalam studi ini 

adalah desain faktorial lengkap. Faktor 

pertama adalah pupuk bakteri fotosintesis, 

terdiri tiga taraf: S0 (kontrol), S1 (50 mL/2L), 

dan S2 (100 mL/2L). Faktor kedua adalah pull 

push system, terdiri dari tiga tingkat: P0 

(kontrol), P1 (serai), dan P2 (kacang tanah). 

Kombinasi kedua faktor di atas menghasilkan 

9 perlakuan, kemudian diulang 3 kali, 

menghasilkan 27unit percobaan. Data 

dianalisis menggunakan DSAASTAT 1.1 dan 

uji Analisis Variasi (Anova). Hasil analisis 

terhadap perlakuan dapat dianalisis 

menggunakan Uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk bakteri fotosintetik 

memiliki dampak besar terhadap tinggi 

tanaman. Namun, tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam jumlah daun saat 

menggunakan aplikasi pupuk bakteri 

fotosintesis. Teknik budidaya pull-push 

system berbeda nyata terhadap jumlah daun, 

tetapi tidak berbeda nyata pada tinggi 

tanaman. Aplikasi bakteri fotosintetik 

berbeda nyata pada berat akar kering, berat 

tanaman kering, dan usia bunga betina. 

Teknik budidaya pull-push tidak berbeda 

nyata pada berat akar kering, berat tanaman 

kering, dan usia bunga betina (Tabel 1).

 Tabel 1. Pengaruh pupuk cair bakteri fotosintetik dan teknik budidaya sistem tarik-dorong           

terhadap variabel pertumbuhan jagung dan hasil panen  

Pengaruh Tinggi Tanaman Jumlah daun Berat akar Kering Berat Tanaman Kering Klorofil Total  

  (cm) (Helai) (g) (g) (mg g-1) 

Dosis Pb 
     

S0 (Kontrol) 92,58 a 8,63 a 8,13 a 34,25 a 2,00 a 

S1 (50 mL/2L ) 92,93 a 8,83 a 8,55 b 33,71 a 2,08 a 

S2 (100 mL/2L) 99,33 b 8,97 a 8,91 c 34,33 a 2,42 a 

Teknik Budidaya 
 

  
  

P0 (Control) 94,48 a 8,32 a 8,58 a 34,04 a 1,68 a 

P1 (Sereh) 94,33 a 8,68 b 8,59 a 34,05 a 2,10 b 

P2 (Kacang tanah) 95,32 a 9,39 c 8,46 a 34,12 a 2,72 c 

Keterangan: Berdasarkan uji rentang ganda Duncan pada tingkat signifikansi 5%, rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang 

sama dalam kolom yang sama tidak berbeda secara signifikan. 
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Tinggi Tanaman 

Aplikasi pupuk bakteri fotosintesis 

(PSB) berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 

terutama tinggi tanaman dan pertumbuhan 

sel, karena PSB membantu tanaman 

mengoptimalkan penggunaan energi matahari 

dan mengubah bahan organik menjadi asam 

amino dan zat bioaktif yang mendukung 

pertumbuhan (Brahmana et al., 2022). Bakteri 

fotosintesis dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dengan mensintesis 

fitohormon seperti auksin (Etesami & Glick, 

2024). Produksi auksin (IAA) secara 

langsung mempengaruhi perkembangan 

tanaman (Timofeeva et al., 2024). Penerapan 

pupuk cair organik menyebabkan 

peningkatan yang signifikan pada 

pertumbuhan vegetatif, termasuk tinggi 

tanaman pada tanaman kubis (Le et al., 2025). 

Penerapan teknik budidaya pull push 

system tidak berbeda nyata mempengaruhi 

tinggi tanaman (Tabel 1). Hal ini disebabkan 

oleh kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan, jenis hama yang kurang 

terpengaruh oleh tanaman penunjang, dan 

faktor genetik varietas jagung yang 

digunakan. Selain itu, persaingan antara 

jagung dan tanaman penunjang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jagung, 

sehingga tinggi tanaman tidak berbeda secara 

signifikan. Jagung yang ditanam dalam sistem 

pull-push lebih tinggi daripada jagung dalam 

sistem monokultur atau petak konvensional. 

Teknik budidaya tarik-dorong-tarik 

menghasilkan tanaman jagung yang 14,1–5,8 

cm lebih tinggi daripada yang ditanam di 

lahan konvensional (Niassy et al., 2022).  

Jumlah daun  

Pengaruh pupuk bakteri fotosintesis 

tidak berbeda secara signifikan dalam hal 

jumlah daun jagung. Pupuk bakteri 

fotosintesis dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan 

ketersediaan nutrisi, sehingga mempengaruhi 

jumlah daun, tetapi tidak secara signifikan 

(Avianto & Susila, 2024; Luo et al., 2024). 

Namun, ketika tanah sudah kaya akan nutrisi-

nutrisi tersebut, penambahan pupuk bakteri 

umumnya tidak menyebabkan peningkatan 

lebih lanjut pada parameter pertumbuhan 

seperti jumlah daun atau biomassa, karena 

tanaman tidak dibatasi oleh ketersediaan N 

atau P (Aasfar et al., 2024). 

Penerapan teknik budidaya pull push 

system tidak berbeda nyata terhadap jumlah 

daun jagung (Tabel 1). Tanaman jagung yang 

ditanam dengan pull push system cenderung 

memiliki lebih banyak daun dibandingkan 

dengan yang ditanam tanpa teknik ini. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan pertumbuhan 

tanaman dan efisiensi fotosintesis untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif. 

Penerapan teknik budidaya sistem pull-push 

pada tanaman kacang dapat meningkatkan 

jumlah daun jagung. Tanaman kacang 

diketahui memiliki kemampuan untuk 

mengikat nitrogen di tanah (Reinprecht et al., 

2020). Penelitian menunjukkan bahwa jagung 

yang ditanam bersama kacang dalam sistem 

pull-push memiliki lebih banyak daun 

dibandingkan jagung yang ditanam tanpa 

kacang (Librán-Embid et al., 2023). 

Berat Akar Kering 

Penerapan pupuk bakteri fotosintesis 

PSB) berbeda nyata pada berat akar kering 

tanaman. Hal ini karena PSB berperan dalam 

meningkatkan ketersediaan nutrisi di sekitar 

akar dan merangsang pertumbuhan akar. 

Pupuk ini mampu mengikat nitrogen, 

melarutkan fosfat, dan menghasilkan 

senyawa organik yang bermanfaat bagi 
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tanaman. Peningkatan ketersediaan nutrisi ini 

mendorong pertumbuhan akar yang lebih 

baik, sehingga secara signifikan 

meningkatkan berat akar kering tanaman 

(Bargaz et al., 2021). PSB merangsang 

pertumbuhan akar dengan memproduksi 

fitohormon (misalnya, auksin, sitokinin, 

gibberelin) untuk perkembangan akar 

(Elhaissoufi et al., 2020). 

Penerapan teknik budidaya sistem tarik-

dorong dengan kacang tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada berat kering 

akar jagung. Akar tanaman berperan dalam 

menyerap nutrisi tanaman. Kacang berfungsi 

sebagai tanaman dorong yang dapat menarik 

hama dari jagung dan mengusirnya. Kacang-

kacangan memiliki potensi untuk 

meningkatkan ketersediaan nitrogen di tanah 

melalui fiksasi, tetapi interaksi antara kacang-

kacangan dan jagung dalam hal persaingan 

nutrisi dan air dapat menghambat 

pertumbuhan akar jagung (Ladha et al., 2022). 

Tanaman legum terus memainkan peran 

penting dalam sistem pull-push dengan 

meningkatkan kesehatan tanah dan 

mendukung pertumbuhan akar (Drinkwater et 

al., 2021). 

Berat Tanaman Kering 

Aplikasi pupuk bakteri fotosintesis 

(PSB) tidak berbeda nyata terhadap berat 

kering tanaman (Tabel 1). Hal ini karena PSB 

berperan dalam meningkatkan ketersediaan 

nutrisi, memproduksi regulator pertumbuhan, 

dan meningkatkan efisiensi fotosintesis. 

Bakteri fotosintetik mampu mengikat 

nitrogen, melarutkan fosfat, dan 

memproduksi senyawa organik yang 

bermanfaat bagi tanaman. Tanaman menyerap 

nutrisi dari tanah melalui akar dan 

mengangkutnya ke seluruh tanaman melalui 

jaringan xilem dan floem (Yu et al., 2024).. 

Tanaman menggunakan nutrisi yang diserap 

untuk sintesis protein dan enzim dalam proses 

metabolik, termasuk fotosintesis, respirasi, 

dan sintesis senyawa organik (Bhat et al., 

2024). 

Penerapan teknik budidaya pull push 

system berbeda nyata terhadap berat kering 

tanaman jagung. Hal ini terkait dengan 

penanaman jagung bersama kacang tanah 

sebagai tanaman pendamping. Kacang tanah 

berperan dalam pembentukan nodul akar, 

yang berfungsi sebagai sumber nitrogen 

tambahan melalui proses fiksasi nitrogen (Liu 

et al., 2024). Nitrogen yang dilepaskan dari 

nodul akar ini meningkatkan kesuburan tanah, 

menyediakan nutrisi optimal bagi tanaman 

jagung. Ketersediaan nitrogen yang lebih 

tinggi, tanaman jagung dapat melakukan 

fotosintesis secara lebih efisien dan 

meningkatkan berat keringnya. Selain itu, 

tanaman serai dapat membantu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme, dan efisiensi penyerapan 

nutrisi (Pandey et al., 2021). 

Klorofil total 

Aplikasi pupuk bakteri fotosintesis 

(PSB) tidak berbeda nyata pada klorofil total 

pada tanaman jagung. Bakteri fotosintesis 

diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan 

nutrisi mikro yang penting untuk sintesis 

klorofil (Hariani et al., 2024), namun, 

pengaruh ini mungkin dibatasi oleh faktor-

faktor lain seperti kondisi lingkungan, jenis 

tanah, dan kapasitas genetik tanaman untuk 

memproduksi klorofil. Bakteri fotosintesis 

diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan 

nutrisi mikro yang penting untuk sintesis 

klorofil (Rizal & Barokah, 2024). 

Penerapan teknik budidaya sistem pull 

push system berbeda nyata terhadap klorofil 
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total. Kacang tanah berfungsi sebagai 

tanaman sela yang menyediakan nitrogen 

melalui fiksasi nitrogen oleh bakteri 

rhizobium di nodul akarnya. Nitrogen dari 

kacang tanah dan serai tidak secara otomatis 

meningkatkan kadar klorofil b jika faktor lain 

seperti intensitas cahaya, ketersediaan 

magnesium, dan kondisi fisiologis tanaman 

tidak optimal. Klorofil b, sebagai pigmen 

aksesori, bekerja sama dengan klorofil a 

dalam fotosintesis (Kume et al., 2018). Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh keseimbangan nutrisi 

dan kondisi lingkungan secara keseluruhan 

daripada ketersediaan nitrogen saja. Enzim 

klorofil a oksigenase (CAO) bertanggung 

jawab untuk mengubah klorofil a menjadi 

klorofil b, dan aktivitas enzim ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan (Kunugi et al., 2013).  

Bakteri fotosintetis yang terdapat pada 

akar bambu dapat berkontribusi dalam 

memperbaiki ketersediaan nutrisi tanah, 

sehingga meningkatkan kesehatan dan 

pertumbuhan tanaman. Klorofil berfungsi 

sebagai pigmen utama yang menangkap 

cahaya matahari, yang kemudian digunakan 

untuk mengubah CO₂ dan air menjadi glukosa 

dan oksigen (Dufil et al., 2022). Aplikasi 

bakteri fotosintesis 400 ml pada tinggi 

tanaman bawang daun sebesar 43.87 cm 

(Fiqri et al., 2025). Bakteri fotosintetis 

berfungsi untuk memfiksasi nitrogen dan 

meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam 

tanah, yang penting untuk pertumbuhan 

tanaman (Du et al., 2022). Meningkatkan 

kadar nutrisi, tanaman dapat melakukan 

fotosintesis yang lebih efisien, menyebabkan 

peningkatan produksi biomassa. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi pupuk bakteri fotosintesis 

meningkatkan tinggi tanaman, tetapi tidak 

berpengaruh pada jumlah daun. Teknik 

budidaya pull-push menunjukkan 

peningkatan signifikan pada perlakuan sereh 

dan klorofil total, sementara tidak ada 

interaksi signifikan antara pupuk dan teknik 

budidaya.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk bakteri fotosintesis 

meningkatkan tinggi tanaman, tetapi tidak 

berpengaruh pada jumlah daun. Teknik 

budidaya pull-push meningkatkan hasil pada 

perlakuan sereh dan klorofil total, sementara 

tidak ada interaksi signifikan antara kedua 

perlakuan yang diterapkan. 
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